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INTISARI 

 

DEWI NOVITASARI, 2022, FORMULASI  MICELLAR BASED 

WATER DARI BUAH LABU SIAM (Sechium edule(jacq.) Sw.). 

KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI DII FARMASI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Muhammad Dzakwan, M.Si. 

 

Labu siam merupakan tanaman yang mengandung alkaloid, 

tannin, saponin, dan flavonoid yang dapat mencegah penuaan dini dan 

berperan aktif melindungi kulit dari kerusakan, sehingga dapat 

diformulasikan menjadi micellar based water. Tujuan penelitian ini 

untuk membuat sediaan micellar based water dari buah labu siam 

dengan variasi konsentrsi PEG-12 Dimetichone, Cocamidopropyl 

betaine, Pluronic F-127 sebagai surfaktan. 

Micellar based water labu siam dibuat dalam 5 formula zat aktif 

yang dilarutan menggunakan variasi konsentrasi PEG-12 Dimetichone, 

Cocamidopropyl betaine, Pluronic F-127. Sediaan Micellar based 

water yang dihasilkan diuji mutu fisik meliputi uji organoleptik, pH, 

viskositas dan stabilitas. Hasil data dianalisis menggunakan program 

SPSS Statistic Version 25.0 dengan metode ANOVA dan Uji Tukey B. 

Hasil penelitian menujukan variasi konsentrasi  PEG-12 

Dimeticone Cocamidopropyl betaine, Pluronic F-127  mempengaruhi 

hasil organoleptik, pH, viskositas dan stabilitas micellar based water 

ektrak buah labu siam. Formula terbaik di pengaruhi  konsentrasi 

Cocamidopropyl betaine.  

 

Kata kunci : Micellar based water, labu siam, surfaktan 
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ABSTRACT 

 

DEWI NOVITASARI, 2022, FORMULATION OF MICELLAR 

BASED WATER FROM THE FRUIT OF THE CHIM PUMP 

(Sechium edule(jacq.) Sw.). STUDY PROGRAM OF 

PHARMACEUTICAL STUDY PROGRAM, FACULTY OF 

PHARMACEUTICAL, SUKARYA UNIVERSITY. Supervised by 

apt. Muhammad Dzakwan, M.Si. 

 

The Chayote is a plant that contains saponins, alkaloids, tannins, 

polyphenols, anthocyanins and flavonoids. Used to prevent premature 

aging and play an active role in protecting the skin from damage. The 

purpose of this study was to make micellar based water extract of 

chayote fruit with various concentrations of PEG-12 Dimetichone, 

Cocamidopropyl betaine, Pluronic F-127 as surfactants. 

The Micellar based water chayote is made in 5 formulas of the 

active substance dissolved using various concentrations of PEG-12 

Dimetichone, Cocamidopropyl betaine, Pluronic F-127. The micellar 

based water produced was tested for physical quality including 

organoleptic, pH, viscosity and stability tests. The results of the data 

were analyzed using the SPSS Statistic Version 25.0 program with the 

ANOVA method and the Tukey B test. 

The results showed that variations in the concentration of PEG-

12 Dimeticone Cocamidopropyl betaine, Pluronic F-127 affected the 

organoleptic yield, pH, viscosity and stability of the micellar based 

water of chayote extract. The best formula is influenced by the 

concentration of Cocamidopropyl betaine.   

 

Key words : Micellar Based Water, Chayote, Surfactant 

 

 

 

 

 

 



1 
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kosmetik dalam masyarakat digunakan untuk kebersihan, 

melalui make-up meningkatkan daya tarik, meningkatkan kepercayaan 

diri dan melindungi kulit dan rambut yang rusak dari sinar ultraviolet, 

kotoran dan faktor lainnya di lingkungan lain dan mencegah penuaan 

dini (Mitsui, 1997). Kosmetik adalah sediaan yang berfungsi untuk 

membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampilan agar tetap 

dalam kondisi baik, dan meningkatkan bau tubuh tetapi tidak untuk 

mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit. Kosmetik seharusnya 

tidak mempengaruhi struktur dan fungsi kulit (Tranggono dan Latifah, 

2007).  

Micellar based water mengandung misel atau partikel yang 

kecil. Micellar bekerja dengan membersihkan kotoran atau riasan yang 

menempel dengan menghidrasi kulit wajah dan micellar based water 

sangat lembut, sehingga tidak akan mengiritasi pada semua jenis kulit 

saat dibersihkan (Deraco, 2017). Misel adalah pengelompokan 100 

hingga 400 molekul partikel dimana semua ujung hidrofobik mengarah 

ke pusat dan semua hidrofobik mengarah keluar (Gregory .dkk, 2002). 

Micellar based water adalah produk kosmetik yang dibuat untuk 

membersihkan wajah atau make-up dengan komponen utamanya adalah 

air. Keuntungan dari penggunaan micellar based water adalah tidak 

mengiritasi kulit saat digunakan untuk semua jenis kulit (Deraco, 

2017). Untuk meningkatkan kelarutan suatu zat dalam air dapat 

dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan membekukan 

garam, pembentukan kompleks, peningkatan suhu, mengurangi ukuran 

partikel atau menambahkan surfaktan (Augustin dan Brawswer, 2007). 

Dzakwan pada tahun 2020 melakukan penelitian mengenai 

micellar based water menggunakan ekstrak bunga telang, dengan 

konsentrasi 1% menggunakan variasi basis polosamer F-68 sebesar 

0,2% , 0,4% , 0,6% , 0,8% dan 1%. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak 

bunga telang dapat dikembangkan menjadi sediaan micellar based 

water dengan konsentrasi polimer amfifil 1% adalah formula yang 

stabil.  

Sufaktan adalah zat yang mengabsobsi ada permukaan atau 

antar muka untuk mengurangi tegangan permukaan atau mengurangi 
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tegangan antar muka suatu cairan. Karena sifatnya yang menurunkan 

tegangan permukaan, surfaktan dapat digunakan sebagai bahan 

pembasah atau wetting agent, bahkan mengemulsi atau emulsifying 

agent dan bahan pelarut atau solubilizing agent (Ansel, 1989). Sufaktan 

dalam sediaan air berbasis misel berfungsi sebagai zat pengemulsi atau 

zat emulsifying. PEG 12 Dimetichone, Cocamidoproply betaine, 

Pluronic F-127 digunakan sebagai surfaktan dalam micellar water 

karena merupakan surfaktan non ionic, berfungsi utama sebagai 

emulsifying agent atau mempunyai kemampuan sebagai oil-in-water 

emulsifier (INCI Directory, 2009). 

Cocamidoproply betaine sebagai surfaktan non ionic dapat 

mengurangi iritasi yang ditimbulkan oleh surfaktan anionic, dan dapat 

mempengaruhi stabilitas busa yang dihasilkan (Noor & Nurdayanti, 

2009). Cocamidoproply betaine dipesan dari salah satu perusahaan 

kosmetik yang membuatnya tersedia di pasar Polandia disimpan di 

lemari es dan tidak digunakan setelah tanggal kedaluwarsa yang 

ditentukan oleh produsen. Menurut informasi pabrikan, CAPB 

komersial terdiri dari 30% cocamidopropyl betaine dan 70% air, tanpa 

natrium klorida. 

Buah labu siam adalah salah satu dari tanaman sayuran yang 

terabaikan dan milik keluarga Cucurbitaceae dan sekarang dianggap 

sebagai makanan penting di daerah tropis dan subtropis di dunia 

(Morton 1981), Spesies labu siam banyak ditemukan di Amerika 

Tengah dan Meksiko sebagai pusat asal. Labu siam diperkenalkan di 

India dimana tumbuh secara luas dibagian Selatan dan Timur Laut 

India (Newstrom 1991). Tunas, batang, daun dan akar umbi dapat 

dimakan dan buahnya sekarang sedang dikonsumsi di banyak negara 

seperti yang telah dilaporkan anti-diabetes (Maity et al. 2013), 

antimikroba (Ordonez dkk. 2003), anti maag (Sateesh et al. 2012) dan 

aktivitas antihipertensi (Earl et al. 2014). 

Buah labu siam mengandung senyawa fenolik yang merupakan 

sumber antioksidan yang aman digunakan dan merupakan golongan 

senyawa yang bertindak sebagai antioksidan, berfungsi untuk mengikat 

radikal bebas untuk mencegah terjadinya penuaan dini. Aktivitas 

antioksidan dari fenolik didapatkan dengan cara mereduksi radikal 

bebas sehingga radikal menjadi stabil. Antioksidan yang terkandung 

dalam buah labu siam adalah 51,89 ± 0,48 µg/ml termasuk dalam 
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antioksidan kuat dan toksisitasnnya yang rendah (Marxen et al, 2007).  

Kandungan tersebut yang terdapat dalam ektrak buah labu siam 

(Sechium edule (Jacq). Sw. dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif 

dalam pembuatan micellar based water. Formulasi micellar based 

water dibuat dengan variasi konsentrasi surfaktan.   

Penelitian mengenai micellar based water buah labu siam 

dengan variasi konsentrasi surfaktan belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Hal tersebut mendasari dilakukannya penelitian mengenai 

formulasi dan uji mutu fisik micellar based water buah labu siam.  

  

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah buah labu siam (Sechium edule (Jacq). Sw). Dapat dibuat 

dalam sediaan micellar based water? 

2. Apakah formula micellar based water buah labu siam (Sechium 

edule (Jacq). Sw dapat memenuhi persyaratan evaluasi mutu fisik 

sediaan? 

3. Manakah formula micellar based water buah labu siam tersebut 

yang paling baik? 

 

C. Tujuan Penelitian  

   Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui buah labu siam (Sechium edule (Jacq). Sw). Dapat 

dibuat dalam sediaan micellar based water? 

2. Mengetahui formula micellar based water buah labu siam 

(Sechium edule (Jacq). Sw dapat memenuhi persyaratan evaluasi 

mutu fisik sediaan ? 

3. Mengetahui formula micellar based water buah labu siam tersebut 

yang paling baik.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar pembaca mengetahui 

bahwa buah labu siam dapat di buat sediaan micellar based water 

dengan beberapa variasi sufaktan di antaranya: PEG-12 

Dimetichone,Cocamidoproply betaine, Fluronic F-127 dan penelitian 

ini dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai buah labu siam 

yang dibuat menjadi sediaan micellar water dengan PEG-12 
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Dimetichone,Cocamidoproply betaine, Pluronic F-127 sebagai 

surfaktan. 


